ABSTRAK

Imam Fauji. 3230220019. 2026. Model Budaya Organisasi dalam Keberlanjutan
Pesantren (Penelitian di Pondok Modern Darussalam Gontor, Lirboyo Kediri,
dan Mojosari Nganjuk).

Keberlanjutan pesantren ditentukan oleh kemampuan mempertahankan tradisi
yang telah diwariskan dan kemampuan menghadapi perubahan serta tantangan zaman.
Perbedaan kemampuan pesantren dalam mempertahankan eksistensi dan
mengembangkan kelembagaannya menunjukkan bahwa budaya organisasi memiliki
peran penting dalam membentuk keberlanjutan pesantren.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis karakteristik budaya organisasi,
mekanisme keberlanjutan, serta tantangan yang dihadapi Pondok Modern Darussalam
Gontor, Pondok Pesantren Lirboyo, dan Pondok Pesantren Mojosari dalam
menghadapi berbagai permasalahan organisasi

Keberlanjutan  pesantren  dipahami  sebagai kemampuan  untuk
mempertahankan keberlangsungan lembaga. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan desain studi kasus komparatif. Sumber data terdiri atas data primer
dan sekunder yang diperoleh melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif,
dan studi dokumentasi. Data dianalisis secara interaktif melalui kondensasi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketiga pesantren memiliki karakteristik
budaya organisasi yang berbeda, tetapi memiliki fondasi yang sama dalam
menempatkan nilai sebagai inti kelembagaan. Gontor menunjukkan karakter budaya
organisasi yang sistemik institusional melalui pembakuan sistem. Lirboyo
menunjukkan karakter budaya tradisional kultural yang bertumpu pada otoritas
keilmuan kiai dan hubungan sanad keilmuan. Sementara itu, Mojosari menunjukkan
karakter budaya integratif adaptif melalui perpaduan salaf dan modern.

Keberlanjutan pesantren ditemukan ditopang oleh tujuh elemen yang meliputi
Nilai, Kepemimpinan, Komitmen, Konsistensi, Kaderisasi, Adaptasi, dan Finansial.
Ketujuh elemen tersebut dirumuskan dalam NK4F Model yang dapat dipahami
sebagai rukun keberlanjutan pesantren. Ketujuh elemen tersebut saling berhubungan
dan membentuk suatu sistem keberlanjutan kelembagaan.

Tantangan utama yang dihadapi ketiga pesantren meliputi modernisasi
pendidikan, perkembangan teknologi, perubahan nilai sosial, tuntutan profesionalisasi
manajemen, regenerasi kepemimpinan, dan kemandirian ekonomi. Penelitian ini
menghasilkan NK4F Model sebagai model konseptual budaya organisasi pesantren
yang berkelanjutan. Model ini memberikan kontribusi teoretis dalam memperkaya
kajian budaya organisasi dan keberlanjutan pesantren. Selain itu juga memberi
kontribusi praktis sebagai kerangka kelembagaan pesantren yang berkelanjutan.

Kata kunci: budaya organisasi, pesantren, keberlanjutan, kepemimpinan, kaderisasi,
adaptasi, NK4F Model.



ABSTRACT

Imam Fauji. 3230220019. 2026. Organizational Culture Models for the
Sustainability of Pesantren (A Research at PM Darussalam Gontor, Lirboyo Kediri,
and Mojosari Nganjuk).

Pesantren sustainability is understood as the capacity to maintain the
continuity and viability of the institution. This study employed a qualitative approach
with a comparative case study design. Data sources consisted of primary and
secondary data obtained through in-depth interviews, participant observation, and
document analysis. The data were analyzed interactively through data condensation,
data display, and conclusion drawing.

The findings show that the three pesantren have distinct organizational
cultures, yet share a common foundation in positioning values at the core of their
institutions. Gontor demonstrates a systemic-institutional organizational culture
characterized by the standardization and institutionalization of organizational
systems. Lirboyo represents a traditional-cultural organizational culture grounded in
the scholarly authority of the kiai and the transmission of scholarly lineage (sanad).
Meanwhile, Mojosari demonstrates an integrative-adaptive organizational culture
through the integration of traditional pesantren values and practices with modern
approaches.

Pesantren sustainability is supported by seven elements: Values, Leadership,
Commitment, Consistency, Cadre Development, Adaptation, and Financial
Sustainability. These seven elements are formulated into the NK4F Model, which may
be understood as the pillars of pesantren sustainability. The seven elements are
interconnected and collectively form an institutional sustainability system.

The main challenges faced by the three pesantren include educational
modernization, technological development, changes in social values, demands for
management professionalization, leadership regeneration, and economic self-
reliance. This study produces the NK4F Model as a conceptual model of sustainable
pesantren organizational culture. The model contributes theoretically to enriching the
study of organizational culture and pesantren sustainability, while also providing a
practical framework for developing sustainable pesantren institutions.

Keywords: organizational culture, pesantren, sustainability, leadership, cadre
development, adaptation, NK4F Model.
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